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This research aims to describe the values of character education in
humorous discourse on Facebook social media. The main approach of this
research is descriptive qualitative. This study data in the form of humorous
discourse worth character education on Facebook social media. the source of
the data is humor on facebook social media. This research data was collected
by the documentation and listening method and continued with the note-
taking technique. The data analysis of this research used the referential
equivalent method. The results of this study indicate there are twenty values
of character education found in humorous discourse on social media. The
twenty characters include (1) character of business power; (2) love
characters; (3) intelligent character; (4) caution character; (5) discipline
character; (6) the character of pious attitude; (7) humble character; (8) the
character of responsibility; (9) the character of justice; (10) analytical
characters; (11) the character of common sense; (12) innovative characters;
(13) independent character; (14) character please help; (15) pay attention
character; (16) the character of hospitality; (17) visionary characters; (18)
citizenship character; (19) self-control character; and (20) accuracy
character. This finding shows the character of business power is a character
that needs to be cultivated in everyone. Given the 4.0 revolution era, the era
of disruption in various areas of one's life must have a strong character of
effort.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan
karakter dalam wacana humor di media sosial facebook. Pendekatan utama
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data studi ini berupa wacana
humor bernilai pendidikan karakter di media sosial facebook. Sumber
datanya berupa humor di media sosial facebook. Data penelitian ini
dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan simak dan dilanjutkan dengan
teknik catat. Analisis data penelitian ini menggunakan metode padan
referensial. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat dua puluh nilai
pendidikan karakter yang ditemukan dalam wacana humor di media sosial.
Keduapuluh karakter tersebut meliputi: (1) karakter daya usaha; (2) karakter
cinta; (3) karakter cerdas; (4) karakter kehati-hatian; (5) karakter disiplin;
(6) karakter sikap saleh; (7) karakter rendah hati; (8) karakter tanggung
jawab; (9) karakter keadilan; (10) karakter analitis; (11) karakter akal sehat;
(12) karakter inovatif; (13) karakter mandiri; (14) karakter tolong menolong;
(15) karakter pemberi perhatian; (16) karakter keramahtamahan; (17)
karakter visioner; (18) karakter kewarganegaraan; (19) karakter kontrol
diri; dan (20) karakter ketelitian. Temuan ini menunjukkan karakter daya
usaha merupakan suatu karakter yang perlu ditumbuhkan dalam diri setiap
orang. Mengingat pada era revolusi 4.0, era disrupsi dalam berbagai bidang
kehidupan seseorang harus memiliki karakter daya usaha yang kuat.
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PENDAHULUAN

Ihwal pendidikan karakter pada saat ini perlu mendapatkan contoh, tindakan, dan
praktik-praktik, baik dari guru, dosen, maupun masyarakat. Hal itu perlu dilakukan karena
nilai dalam pendidikan karakter baru berhasil manakala terlaksana secara konkret.

Media pendidikan karakter tidak terbatas pada buku teks atau buku-buku fiksi, tetapi
juga pada media online, seperti, pada media sosial facebook. Komunikasi pada era komputasi
revolusi 4.0 tidak terbatas waktu, tempat, dan kepada siapa pun. Komunikasi tersebut bahkan
berlangsung sangat cepat dan berdampak sangat cepat pula. Hal itu perlu segera disikapi,
khususnya untuk sosialisasi pendidikan nilai melalui teknologi digital. Dari hasil pembacaan
terhadap humor di media massa tersebut, diketahui bahwa beragam nilai pendidikan karakter
yang disajikan.

Penelitian berkaitan dengan humor telah dilakukan peneliti sebelumnya, berikut ini
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan humor. Saputro (2016) menemukan tindak tutur
ilokusi mengejek, memerintah, mengeluh, menyindir pada humor Mu’Ammar Al-Qazafi.
Hasil Penelitian Bowman & Hallett (2017) menyimpulkan pendengar humor tidak terbuka
kritik diri melalui kritik lucu. Hasil penelitian Wijana (2018) menemukan banyak tindak
tutur, prasangka, dan implikasi pragmatis pada wacana humor Indonesia untuk menciptakan
kegiatan. Penelitian Deen (2018) menyimpulkan humor politik mendorong niat baik terhadap
sesama warga negara, menyadarkan akan batas-batas kekuasaan, dan mampu membuat diri
sendiri tidak terlalu serius. Setiyanto (2018) menemukan pelanggaran maksim kualitas, cara,
dan relevansi pada humor lalu lintas.

Penelitian yang berkaitan humor yang telah dilakukan peneliti terdahulu hanya
berkaitan dengan aspek linguistik dan komunikatif, akan tetapi belum banyak yang meneliti
berkaitan dengan aspek pendidikan karakter dalam wacana humor. Guna mengisi kekurangan
tersebut penelitian ini difokuskan pada penggalian nilai-nilai pendidikan karakter pada
wacana humor di media sosial.

Humor dalam kehidupan modern menjadi bagian yang tidak terpisahkan, semua orang
pasti mengenal humor. Budiyanto (2009) menjelaskan humor merupakan rangsangan yang
mempunyai potensi untuk memancing tawa. Rochmawati (2017) menyatakan humor adalah
alat untuk membangun, mempromosikan, memperkuat, dan menyatukan komunikator. Hal
tersebut sesuai dengan yang dinyatakan Ucan (2018) humor mencerminkan aspek peristiwa
yang konyol, tidak biasa, kontradiktif, atau membuat orang tertawa. Lebih lanjut humor
berfungsi menambah kebahagiaan dan kesenangan untuk hidup dan mempromosikan sikap
positif terhadap kehidupan (Dai, 2018). Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan oleh
para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa humor merupakan sikap yang dilakukan
oleh seseorang dengan tujuan menimbulkan rasa gembira dan bahagia serta menyajikan
berbagai nilai pendidikan karakter.

Karakter merupakan watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk
melalui internalisasi nilai kebajikan sebagai cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak
(Amrullah, 2012). Karakter setiap individu akan terpancar melalui hubungan antara dirinya
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungannya (Hasanah, 2013). Karakter
seseorang terbentuk melalui kombinasi antara nilai individu dengan nilai yang berkembang di
masyarakat. Nilai yang berlaku di suatu masyarakat paling tidak meliputi aspek spiritual,
personal, sosial dan lingkungan (Nurgiyantoro & Efendi, 2013). Secara sederhana karakter itu
identik dengan kepribadian atau akhlak setiap individu (Supa’at, 2012).

Permasalahannya adalah bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter dalam wacana
humor dapat dijadikan sebagai sumber nilai-nilai pendidikan karakter untuk mewujudkan
manusia yang berkarakter. Oleh karena itu pada bagian hasil dan pembahasan penelitian ini
akan lebih difokuskan pada nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang disajikan dalam
wacana humor di media sosial facebook.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan utama penelitian ini adalah deskriptif kualitatif (Tojo & Takagi, 2017
Zurgoni, Retnawati, Apino, & Anazifa, 2019). Penelitian deskriptif kualitatif dalam
penelitian ini digunakan untuk menghasilkan data deskripsi, yakni berupa deskripsi nilai-nilai
pendidikan karakter dalam wacana humor di media sosial facebook. Data penelitian ini
berupa wacana humor bernilai pendidikan karakter di media sosial facebook. Sumber datanya
berupa wacana humor di media sosial facebook, yakni group facebook (Surga Humor, Humor
Lalu Lalang, Humor Indonesia Bersatu, Kementerian Humor, Humor, Humor Indonesia, dan
Curahan Perasaan dan Humor) yang menyajikan humor berkarakter, untuk dapat bergabung
pada group humor tersebut harus mendaftar dan mengisi formulir tujuan ingin bergabung
group dan menyepakati untuk tidak mengunggah gambar atau humor yang tidak sopan.

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan simak
dilanjutkan dengan teknik catat. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wacana
humor yang terdapat di media sosial facebook. Metode simak dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara peneliti melakukan penyimakan penggunaan bahasa pada wacana humor di
media sosial. Penyimakan tidak hanya terbatas pada data lisan, tetapi data tertulis.
Selanjutnya, metode catat digunakan untuk mencatat data yang sudah teridentifikasi
berdasarkan nilai pendidikan pada wacana humor di media sosial.

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan referensial
(Sudaryanto, 2015). Metode padan referensial digunakan untuk mengidentifikasi nilai
pendidikan karakter pada wacana humor di media sosial facebook. Analisis data dilakukan
dengan cara menganalisis wacana humor berkarakter di media sosial berdasarkan nilai
pendidikan karakter. Selanjutnya, peneliti menganalisis wacana humor dan mengaitkan
dengan teori yang digunakan. Adapun validasi data penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi teori. Hal tersebut dilakukan dengan cara mencocokkan temuan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam wacana humor dengan nilai pendidikan karakter universal
(Samani & Hariyanto, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini akan difokuskan pada temuan peneliti
berupa deskripsi nilai-nilai pendidikan karakter. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut
berpotensi untuk dijadikan sebagai sumber pembelajaran humor berorientasi pendidikan
karakter. Berikut ini disajikan hasil dan pembahasan nilai-nilai pendidikan karakter pada
wacana humor di media sosial facebook.

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam wacana humor di media sosial facebook dapat
dikelompokkan menjadi 20 nilai karakter. Keduapuluh karakter tersebut meliputi: (1)
karakter daya usaha; (2) karakter cinta; (3) karakter cerdas; (4) karakter kehati-hatian; (5)
karakter disiplin; (6) karakter sikap saleh; (7) karakter rendah hati; (8) karakter tanggung
jawab; (9) karakter keadilan; (10) karakter analitis; (11) karakter akal sehat; (12) karakter
inovatif; (13) karakter mandiri; (14) karakter tolong menolong; (15) karakter pemberi
perhatian; (16) karakter keramahtamahan; (17) karakter visioner; (18) Kkarakter
kewarganegaraan; (19) karakter kontrol diri; dan (20) karakter ketelitian. Temuan ini
menunjukkan karakter daya usaha merupakan suatu karakter yang perlu ditumbuhkan dalam
diri setiap orang. Mengingat pada era revolusi 4.0, era disrupsi dalam berbagai bidang
kehidupan seseorang harus memiliki karakter daya usaha yang kuat.
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Tabel 1.
Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Wacana Humor di Media Sosial Facebook

No Jenis Humor Persentase
1. Daya Usaha 14
2. Cinta 10
3  Cerdas 8
4.  Hati-hati 8
5. Disiplin 8
6. Saleh 6
7.  Rendah hati 6
8.  Tanggung jawab 6
9. Keadilan 4
10. Analitis 4
11. Akal sehat 4
12.  Inovatif 4
13.  Mandiri 2
14. Tolong menolong 2
15. Pemberi perhatian 2
16. Keramahtamahan 2
17. Visioner 2
18. Kewarganegaraan 2
19. Kontrol diri 2
20. Teliti 2

Jumlah 100

1. Karakter Daya Usaha

Karakter daya usaha merupakan karakter yang tercermin dari setiap tindakan dan
usaha berorientasi pada hasil yang sebaik-baiknya (Setiawaty, Wahyudi, Santoso,
Sabardila, & Kusmanto, 2018). Selain berorientasi kepada hasil yang sebaik-baiknya
karakter daya usaha juga memperhitungkan setiap tindakan dengan hati-hati sehingga siap
untuk memberikan hasil yang terbaik. bahkan karakter daya usaha atau pantang menyerah
merupakan salah satu karakter yang harus dikembangkan dan ditanamkan pada diri
seseorang (Pettalongi, 2013). Berikut ini data yang menunjukkan karakter berdaya usaha.

- i Rahmad Ableh Si Gondromg

22 Agustus 2013

“Apakahn tidak terlinat bodohn™

Seorang sales sedang mencoba memibujulkc
seorang petani untuk Mmembel sesbuah sepeda. Si
petani menolak untuk Mmeamibel sebuah sepeda,
tapi termmyalta si sales tampaknya tidak mudah
menyerah.

"Hei ... daripada membeli sepeda. lebih baik aku
habiskan uangku unituk pelihara sapi."” kata si
petani.

AN javwabh si sales. "tapi coba pikir deh .. Aanda
akan sangat terlinat bodoh jika Aanda bepaergian
dengan mengaendarail sesekor sapi.™

"Huhhil" hardik si petani. "Apakah tidak lebkih
Dodohn jika orang melinatku memerahn sebuah sepedal™

Andre. pak ustad sule main judi

FPak haji: kan itu haram

Andre; iyva pak hajl saya udah ngigetin
FPak Haji: trus trus ...

Andre. dia menang pak haji

Pak haji: alharmdulilah

Data (1) merupakan wacana humor yang bernilai pendidikan karakter daya usaha
atau daya juang. Nilai pendidikan karakter daya usaha pada wacana humor tersebut
terlihat pada usaha seorang sales yang pantang menyerah untuk menawarkan
dagangannya kepada petani meskipun telah mengalami penolakan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Sale memiliki karakter daya usaha. Memang sudah menjadi suatu
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keharusan untuk dapat mencapai sesuatu yang diinginkan perlu diikuti dengan kerja keras
dan berdaya usaha pantang menyerah (Inderasari & Achsani, 2018). Bahkan karakter
daya usaha pantang menyerah merupakan salah satu karakter yang dimiliki oleh warga
negara di negara maju seperti Jepang (Trahutami, 2015).

Karakter Cinta atau Suka

Karakter cinta dalam diri seseorang akan terlihat dari perasaan yang diwujudkan
dalam sikap dan perilaku yang mencerminkan kasih sayang yang dalam dan penuh
kelembutan terhadap orang lain, sehingga timbul perasaan memiliki satu sama lain.
Dengan demikian semua tindakan yang dilakukan oleh seseorang pada dasarnya
bersumber dari rasa cinta. Berikut ini humor berkarakter cinta.

Ling Tan
© Admin - 22 Desember 2018

via Mohammad Sabarullah -
*PERMOHONAN ISTERI*

Seorang istri menemukan lampu Aladin, dan menggosoknya hingga
keluarlah jin dari lampu tersebut.
Istri mengajukan 5 permohonan kepada jin itu :

- Aku ingin mata suamiku hanya kepadaku,

. Aku ingin selalu diperhatikan dan diingat oleh suamiku.

_ Aku ingin jadi milik satuZnya dar suamiku.

- Aku ingn suamiku selalu tidur di sisiku, dan

- Aku ingin jadi yang pertama diraba, dijamah dan selalu diingat cleh
suamiku di pagi hari.

DN =

=Jin mengabulkan permintaan tersebut dan ... whuush . si istri berubah
jadi HANDPHOMNE ..... =

Data (2) merupakan wacana humor berkarakter cinta. Humor memuliakan
semangat orang lain dan memperluas rasa cinta orang lain (Dai, 2018). Karakter cinta
dalam wacana humor tersebut diwujudkan dengan permohonan istri yang menginginkan
suaminya untuk selalu mengingatnya, selalu setia, dan selalu ingin diperhatikan. Sikap
tersebut merupakan perwujudan karakter cinta atau suka, yakni kecintaan seorang istri
kepada suaminya. Istri yang begitu mencintai suaminya, karakter cinta dalam berbagai
kehidupan manusia merupakan hal utama. Semua yang dilakukan oleh manusia pada
hakikatnya didasarkan karena cinta.

Karakter kecerdasan

Karakter kecerdasan dalam diri seseorang akan terlihat bagaimana seseorang
tersebut dalam memberikan alasan yang melatarbelakangi tindakan yang telah dilakukan.
bahkan lebih lanjut kecerdasan lebih dari itu tidak hanya berhubungan dengan logika
tetapi juga dengan rasa, seperti kesantunan (Kuntarto, 2016). Karakter cerdas pada
akhirnya akan menghasilkan ide atau gagasan yang inovatif dan kreatif dalam bingkai
kesantunan. Berikut ini wacana humor berkarakter kecerdasan.

@.;; YustisiaGladiez

sekitar 2 bulan yang lalu - @

#di JUAL BATU PEMIKAT
harga Rp.1000.000 nego tebel - tebel

cara pemakaian :

tidak pakai MANTRA cukup anda LEMPARKAN ke orang yang ANDA sukai
usahakan kena KEPALANYA di jamin anda akan di KEJAR - KEJAR &5
minat DM aia neao tebel - tebel . @ @ i@ @ @ & @

Data (3) merupakan wacana humor berkarakter kecerdasan. Karakter kecerdasan
pada wacana humor tersebut ditunjukkan melalui cara pemakaian batu pemikat dengan
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harga sejuta rupiah, yakni apabila seseorang ingin dikejar-kejar cukup melemparkan batu
tersebut kepada seseorang dan diusahakan mengenai kepalanya pasti akan dikejar-kejar.
Hal tersebut menunjukkan karakter kecerdasan bahwa sebenarnya tidak ada batu pemikat
untuk menarik atau membuat seseorang suka kepada seseorang. Pendidikan karakter
kecerdasan akan lebih baik apabila diintegrasikan dengan pendidikan moral. Hal ini
sesuai dengan yang dinyatakan Triatmanto (2010) bahwa pendidikan kecerdasan tanpa
diikuti dengan pendidikan moral berpotensi menimbulkan ancaman mara bahaya bagi
suatu masyarakat. Dengan demikian pendidikan juga perlu diselaraskan dengan bening
dan halusnya budi pekerti (Yulianto, 2016).

Karakter Kehati-hatian

Karakter kehati-hatian merupakan karakter yang diwujudkan dari pengetahuan dan
sikap yang tepat dalam menyelesaikan hal-hal yang benar, bersikap cermat dan teliti
sebelum bertindak. Karakter kehati-hatian dalam diri seseorang perlu selalu di tingkatkan,
termasuk pemimpin, tokoh masyarakat, tokoh publik dan sebagainya (Wulandari, 2003) .
Berikut ini data yang menunjukkan wacana humor berkarakter kehati-hatian.

é seil Ade
21 April

Hati-hati buat keluarga di rumah agar lebinh waspada...

Barusan saya pulang ke rumah terus masuk kamar niat mau istirahat.

Termyata saya lihat kasur di kamar hilang..

Saya cari kesana kemari ga ketemu,

Saya bingung masa sih kasur ada yang curi??

Terus lewat mana??

Padahal pintu rumah dikunci semual

Saya fokus dan tetap mencari ...

va Allah termyata ketutupan seprai, Alhamdulillan ketemu. .

Ow -

oo Suka > Bagikan
Data (4) merupakan humor berkarakter kehati-hatian. Karakter kehati-hatian pada

wacana humor tersebut terlihat pada himbauan berupa sikap hati-hati dan teliti dalam
menaruh barang-barang di rumah. Himbauan tersebut diberikan supaya tindak kejahatan
berupa pencurian yang masuk di rumah karena kurang ketelitian dan kehati-hatian
pemilik rumah tidak terjadi. Karakter kehati-hatian dan ketelitian dalam berbagai
kehidupan (kesehatan, pendidikan, hukum dan sebagainya) (Normawati, 2015). Selain itu
karakter kehati-hatian dalam berbahasa dan berkomunikasi penting untuk dilakukan

supaya meminimalisasi ketersinggungan dengan orang lain (Fahmi, 2014).

Karakter Disiplin

Karakter disiplin merupakan karakter yang tercermin dari sikap dan perilaku yang
timbul sebagai akibat dari pelatihan atau kebiasaan menaati peraturan. Karakter disiplin
penting untuk ditumbuhkembangkan kepada peserta didik baik melalui kegiatan
ekstrakurikuler maupun intrakurikuler di sekolah (Acetylena, 2013). Bahkan setiap lini
kehidupan membutuhkan karakter disiplin, baik di Kantor, sekolah, rumah, kampus,
tempat ibadah dan dimana pun. Berikut ini data humor yang menunjukkan nilai
pendidikan karakter disiplin.

M Irawati Soemadi
== © Admin - 17 Januari
Bagi bapak-bapak dan ibu-ibu yang saat ini sudah berusia di atas 40 tahun,
sebaiknya ikuti anjuran BRPJS.
Laksanakan BPJS (Bobo Pada Jam Sembilan Malam).
dan jangan lupa siapkan BPJSnya (Bantal, Pakaian Juga Selimut)
karena kita seharian udh berakiivitas jangan sampai BPJS (Badan Pegel
Jalan Sempoyongan)
Sebaiknya kita istirahat dgn BPJS (Bebaskan Pikiran Jangan Stress).

Kemudian besoknya harus kembali BPJS (Bangun Pagi Jalan Santai). J,
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Data (5) merupakan wacana humor bernilai pendidikan karakter kedisiplinan.
Nilai pendidikan karakter kedisiplinan pada wacana humor tersebut terlihat pada saran
dan perintah yang disajikan pada wacana humor tersebut, yakni berupa pola hidup sehat
dari mulai tidur, bangun tidur, dan bekerja semuanya harus teratur dan disiplin.
Melakukan tindakan tersebut sesuai dengan aturan yang telah ditentukan merupakan
perwujudan  karakter kedisiplinan (Maunah, 2014; Kusdaryani, Purnamasari, &
Damayani, 2016). Implikasi pola hidup yang sehat adalah badan menjadi sehat dan
bekerja menjadi lebih semangat. Kesehatan merupakan sumber daya manusia yang paling
utama.

Karakter Sikap Saleh

Karakter sikap saleh pada setiap individu akan terlihat pada pencurahan perhatian
untuk senantiasa bertindak sesuai dengan ajaran agama atau pemenuhan secara optimal
terhadap kewajiban-kewajiban agam, tulus, dan ikhlas. Pengembangan karakter sikap
saleh menjadi penting karena hal tersebut merupakan tujuan utama pendidikan Islam
(Widodo, 2018). Berikut ini humor berkarakter sikap saleh di media sosial.

e Disukal — = Mengikuti — ~» Bagikan
CTFSUYOMNAN HARI SAMNTRIT_
Anak - Bu. . Aku dil&nmanr
Ibu. - Sama siapa..?
Aanak [ Seorang santri Bu...
Ibu. - Terima saja nak.__1
Anak ! Kok | Langsung diterima . >7>2
Ibu. - Alloh saja yg tidak nampak kasat, dia patuni dan dicintai__ Aapalag
hanya Kamu seorand.
Anak - Tapil, tidak punya gelar! Hany=a Santri 7
Ibu. - Seorang master / profesor. hanya menguasail satu bidang tertentu.
Tapi santri bisa mengu I MU Dermman, sabar, tawvwadhu', ngalan, pandai
bersyukur dan banyak lagi.

Seorang Mmaster biasany
TP santrmn mengajarimu b
Anak - Tampil@annya hanya pect sama sarung Iho Bu.

nanya mengajakmu “bagaimana cara hidup enak.
gaimana cara mati dan hidup enak setelahn mati

Ibu - Sarung hanya bungkusnya yg penting isinya Nduk. .. Dalamnya sarung
mtu gerakannya lehin Deral dan demokratis o mduuuiuonk

Anak : Masak sih Bu..._ 7?7?72,

Iow - Lho... Iyya... Bapakmu mbiyven »yo santri.- Makanya ibu mu Kanthil mgant
saiki__ .

Anak o Owalan. . Pantes tiap Tahun aku nduwe adik.

Data (6) merupakan wacana humor bernilai karakter sikap saleh. Karakter
kesalehan dalam wacana humor tersebut ditunjukkan dari nasihat ibu kepada seorang
anak untuk menerima lamaran seorang santri yang memiliki pengetahuan agama lebih
tinggi. Hal tersebut merupakan perwujudan karakter kesalahan karena dalam agama
(Islam) diajarkan supaya memilih pasangan hidup ada empat hal, yakni ketampanan,
harta, keturunan orang baik, dan agamanya. Ketika pilihan tersebut boleh hilang kecuali
yang keempat, yakni agam yang baik.

Karakter Rendah Hati

Karakter rendah hati merupakan sikap yang mengakui adanya peranan dan jasa
orang lain, tidak pernah menonjolkan diri. Realisasi karakter rendah hati dilakukan
dengan cara meminimalkan pujian terhadap diri sendiri dan lebih banyak penghormatan
terhadap orang lain (Cahyaningrum, 2018). Lawan dari karakter rendah diri adalah
sombong, yakni karakter yang merendahkan orang lain dan menolak kebenaran. Berikut
ini humor di media sosial berkarakter kerendahan hati.

Rano Kesuma

27 Agustus 2018
-

ada 2 org gila lama dan baru gila sedang berpapasan di jain, org gila lama
menyapa, hai mau kemana? Ikutan dong? Sampai 3 kali menyapa
dicuekin,kata yg gila lama,baru gila ja sombng,aku yg udh lama aja gk
sembng. ternyata yg gila baru itu denger.kata yqg gila baru itu,mf tuan sy malu
karna aku baru jd gila.
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Data (7) merupakan wacana humor berkarakter kerendahan hati. Karakter
kerendahan hati terlihat dari perilaku orang gila baru yang sombong. Hal demikian dapat
dikoneksikan dengan kehidupan sehari-hari apabila baru kaya, pintar, mendapatkan
kebaikan jangan sombong dan tetap rendah hati. Karakter rendah hati pada diri seseorang
akan mampu membuat ketentraman dalam berkehidupan. Karakter rendah hati dalam
berkomunikasi dapat dilakukan dengan perwujudan kesantunan berbahasa dengan
melebihkan pujian kepada orang lain (Yayuk, 2015; Juita, 2016; Syah, 2017).

Karakter Tanggungjawab

Karakter tanggung jawab merupakan sikap dan tindakan yang didasarkan pada
pengetahuan dengan tujuan melaksanakan apa yang seharusnya dilakukan sebagaimana
diharapkan oleh orang lain. Pertanggungjawaban menjadi karakter yang utama dalam
menjalankan profesionalisme dalam berbagai hal. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan
Bakar (2018) pertanggungjawaban erat kaitannya dengan kompetensi atau
profesionalisme pribadi. Berikut ini data humor yang menunjukkan nilai pendidikan
karakter pertanggungjawaban.

Lincoln Parker
29 April

Kunjungan ke Rumah Sakit Jiwa
Dalam suatu kunjungan kerja ke sebuah RSJ, Menten Keschatan

menyempatkan diri berbcincang-bincang dengan salah seorang pasien pada
RSJ =D

renten - “Gimana rasanya tinggal disini pak?”
FPasien - “Wwah, gimana ya_ .. kaya nya susah untuk dijelaskan dehn pak
mending bapak coba aja sendin.”

Menteri - “Gak bisa dong. masak saya disuruh tinggal disini, saya kan
ssssss g menteril”

Pasien : “Gak masalah kok pak. saya dulunya juga ngaku-ngaku anggota
DPR.”

renter - 15 S+ &SOS(

Data (8) merupakan wacana humor bernilai karakter tanggung jawab. Karakter
tanggung jawab dalam wacana humor tersebut terlihat dari tindakan yang dilakukan
menteri kesehatan, yakni melakukan kunjungan kerja sebagai bentuk kontrol terhadap
lembaga rumah sakit yang berada di bawah naungan menteri kesehatan. Hal ini sesuai
dengan yang dinyatakan Greenhalgh, Stones, & Swinglehurst (2014) bahwa implementasi
nasionalisme pemimpin diwujudkan dengan tanggung jawab kepada departemen yang
dipimpinnya. Karakter tanggung jawab merupakan kunci keberhasilan seseorang, baik
tanggung jawab dalam ranah pekerjaan, keluarga, dan tanggung jawab terhadap tugas
yang harus dikerjakan (Astuti, 2017).

Karakter Keadilan

Karakter keadilan merupakan karakter yang ditunjukkan dengan bertanggung
jawab secara pribadi untuk mempertahankan apa yang menjadi hak dan mendudukkan
sega sesuatu secara benar. Karakter keadilan merupakan karakter yang penting dalam
berbagai kehidupan berbangsa dan bernegara. Berikut ini wacana humor bernilai
pendidikan karakter keadilan.

Hidri Rafeimalik b Pusat Humor Indonesia (PHI)- The Official ***

& Groups oniine

27 Januari pukul 03.58 - 2
Kisah Usang. penegakan hukum.

BW tersangka

BG tersangkut
BH harus menjaga keseimbangan anggotanya yang kiri dan kanan, tetapi
tetap harus menutup aurat dan aib anggotanya.

Tetapi yang lebih berat adalah harus mengembalikan citranya yang melorot.

Memang berat tugas BH.
BH (Badroidin Haiti)
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Data (9) adalah humor yang memiliki nilai pendidikan karakter keadilan. Karakter
keadilan yang disajikan dalam wacana humor tersebut terlihat dari sikap yang dipilih oleh
Badroidin Haiti Kapolri, yakni harus seimbang tidak boleh memihak anak buahnya (BW
dan BG) yang terkena kasus hukum. Badroidin Haiti harus mampu bekerja secara
profesional dengan tidak membela orang yang salah, sudah selayaknya orang yang salah
harus dihukum dan begitu sebaliknya orang yang tidak salah tidak dihukum.

Karakter Analitis

Karakter analistis pada diri seseorang terlihat melalui sikap dan perilaku yang
senang menalar atau bertindak berdasarkan persepsi bagian-bagian yang saling memiliki
hubungan. Karakter analitis merupakan salah satu kemampuan untuk menuju karakter
kritis yang pada abad ke-21 merupakan karakter utama disamping karakter memecahkan
masalah tingkat tinggi dan kerja sama (Wijaya, Sudjimat, & Nyoto, 2016). Berikut ini
data wacana humor berkarakter analitis.

"‘ Yuanita Oktaviana » Humor Lalu Lalang FB (HLL) ==
28 Juni 2018 - @
Lebih pintar anak TK
Suatu pagi, lala diajari mamanya nyanyi buat pentas TK. Nyanyi "Balonku
ada lima... pas sampes di tengah-tengah lagu. lala protes sama mamanya :

Lala : ma...ma yang ciptakan lagunya bodo ya..
Mama : eh, apa maksud kamu lala?!..

Lala : kan judulnya balonku ada lima, kok lagunya ada enam, balon merah
kuning, kelabu, pink, biru dan kok bisa-bisanya ada balon hijau yang
meletus???"™

Mama - sambil mikir "oh iya ya." Kenapa gw gak sadar dari dulu ya . Bodo___
bodo.. bodo. 1

Apakah kalian iuaa baru nvadar.. &3 &3 &3

Data (10) merupakan wacana humor berorientasi karakter analitis. Karakter
analitis dalam wacana humor tersebut terlihat pada kemampuan Lala yang melihat
kesalahan dalam lirik lagu balonku ada lima. Lala dalam konteks humor tersebut mampu
menganalisis kesalahan dalam lirik lagu tersebut, yakni balon dalam lirik lagu ada enam
dan bukannya lima. Berdasarkan sikap dan tindakan yang dilakukan Lala dalam konteks
humor tersebut menunjukkan bahwa humor tersebut bernilai karakter analitis.
Kemampuan analitis peserta didik akan mampu menumbuhkan generasi yang memiliki
kreativitas (Khoiron & Sutadji, 2015). Selain itu dalam era baru keterampilan yang
dibutuhkan adalah kemampuan menyelesaikan masalah, berpikir kritis dan kreatif serta
dapat berkolaborasi.

Karakter Akal Sehat

Karakter akal sehat merupakan karakter yang penting dalam kehidupan umat
manusia. Bahkan karakter akal sehat merupakan salah yang membedakan manusia dengan
makhluk-makhluk yang lainnya. Karakter akal sehat akan lebih baik apabila diikuti
dengan kesucian hati (Arifin, 2015). Berikut ini humor berkarakter akal sehat di media
sosial.

Amani Silva
24 Mei pukul 20 50
- Si Obed -
Obed anak Papua lagi melakukan pendaftaraan penerimaan mahasiswa
baru
Dengan cepat dia mengisi formulir pendaftaran ..
Tapi sampai kolom warna kulit, dia berhenti dan berpikir krn bingung
Terpaksa Obed lirik ke sebelah kiri dan kanan.
Di sebelah kanan kebetulan temannya berasal dr Manado.
Obed berpikir kok dia tulis KUNING LANGSAT sih
Apakah hrs pake nama buahzan Obed makin pnasaran
Dia lirik ke kiri kebtulan temannya dari Jawa Tengah
Obed lihat dan dim hati brpkir knapa dia tulis SAWO MATANG itu kan jga
nama buah2an
Obed berpikir dan kemudian tersenyum sendiri saat dia punya ide utk tulis
warma kulitnya
Akhirnya Obed isi dengan mantap di kolom warna Kulit dengan : LADA
HITAM _Awoackwoakoa
Selamat Malam para penghuni grup

Hari Kusmanto, Atiga Sabardila, Ali Imron Al-Ma’Ruf: Values Of Character Education In Humor ...



Jurnal Kata: Vol. 4, No. 1, Mei 2020 100

12.

13.

Data (11) merupakan wacana humor berkarakter akal sehat. Karakter akal sehat
dalam wacana humor tersebut terlihat dari keputusan Obed yang mengisi kolom warna
kulit dengan pilihan lada hitam karena teman-teman di sampingnya memilih warna kulit
dengan warna buah-buahan. Hal terebut menunjukkan bahwa Obed dalam memilih warna
kulit dengan pilihan lada hitam berdasarkan pertimbangan-pertimbangan meskipun
pertimbangan tersebut kurang tepat. Akan tetapi hal tersebut menunjukkan adanya usaha
dari Si Obed. Dengan demikian humor tersebut memberikan nilai pendidikan karakter
betapa pentingnya seseorang menggunakan akal sehat dalam memilih, bersikap, dan
bertindak sesuai dengan logika.

Karakter Inovatif

Karakter inovatif dalam kehidupan di era disrupsi menjadi penting untuk menuju
kemajuan bangsa. Karakter inovatif dalam diri seseorang akan tercermin dari kemampuan
menghasilkan atau menggunakan metode atau gagasan yang baru atau produk yang baru.
Bahkan karakter inovatif dalam kurikulum perlu dikembangkan selain karakter yang
lainnya (Saputra, 2011; Feszterova & Jomova, 2015). Berikut ini wacana humor
berkarakter inovasi.

Seputar Milenial Sidoarjo
2 Agustus 2019 - G

berhasil menyingkat namanya -
Susilo Bambang Yudoyoro,
menjadi SBY,

ta pi.

mereka bingung dalam memilin ketua Kpk yg bara,
kKarena

ila nama para calon calonnya disingkat Jadi lucu,
seperti:

1 . Satrio Priyono Budi

Utomeo,

menjadi SFPBLU.

= - MNarto Homar Baharudin,

menjadi Narkoba,

= - Busyro Burbhan Ahrmad
“wErmin

menjadil Bubur Ay ar,
=1 - Bakhilul Somad.
menjadi Bakso.

Data (12) merupakan wacana humor berkarakter inovatif. Karakter inovatif dalam
wacana humor tersebut terlihat pada penggunaan singkatan nama-nama presiden dan
wakil presiden serta ketua KPK. Istilah-istilah yang unik dalam berbahasa seperti
memberikan komentar merupakan salah bentuk perwujudan karakter inovatif (Fatoni,
2017). Singkatan nama-nama tersebut memberikan nilai-nilai pendidikan karakter inovatif
yang memunculkan gagasan-gagasan baru dalam bidang bahasa, lebih khusus
penyingkatan nama seseorang. Selain itu, dalam kajian kesemestaan bahasa pola
singkatan tersebut menjadi disepakati, diterima, dipahami, dan berlaku bagi semua
masyarakat penutur bahasa Indonesia. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa
wacana humor tersebut bernilai pendidikan karakter inovatif.

Karakter Mandiri

Karakter mandiri yang ditunjukkan dari seseorang dengan mampu memenuhi
kebutuhan sendiri dengan upaya sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain. Karakter
kemandirian menjadi penting untuk dimiliki peserta didik supaya mampu menyelesaikan
studi dengan sukses. Bahkan pengembangan kepribadian pada dasarnya berorientasi
supaya individu tersebut menjadi pribadi mandiri (Takrifin, 2009). Berikut ini humor
berkarakter mandiri.
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Ling Tan
© Aamin - 4 Februar

via Hadjan/Suyon Sajaian. 1

Suami Pelit...IN

"Pak. kita uang banyak, tapi kita belurmn pernah naik heli kopter” kata istri

Samsudin orang kaya yg terkenal peit

“rahal, tak usah._ 1"

amsudin menjawab
"Pakai uang tabungan sisa belanja saja ya pak..”
wa sudahn, ayvolan
Selang berapa |z nsudin dan istri sampai bandara mencarter pesawat
neli, lalu ketemu pilotnya. Setelah cocok harganya. pilot lalu berkata

“Malk pesawat hell Syaratnya harus dlam pak, kalau sampal bicara 1 kata
saja bapak kena denda 1 juta, 2 kata 2 juta, tapi kalau diam dikasih hadian
uang 5 juta 11" Pilot menjelaskan menjelaskan syaratnya

"Cocok pak, mau saya. 1" kata Sa udin

pesawat
Ketika st
belokzan

suat manuver, pesawat heli di
nenukik jungkir balik

tak bicara sama sekali, ini hadiahnya 5

rSepenarnya saya mau bicara [apu takut kena denda, saya pilin diam saja
biar dapat hadiah 5 juta,” kata Samsudin

"Sebenarnya bapak mau bicara apa..?" pilotnya nanya

vistrl sAava latun SR s o

Data (13) merupakan wacana humor berkarakter kemandirian. Karakter
kemandirian dalam wacana humor tersebut disajikan melalui kisah sang istri yang ingin
jalan-jalan namun semuanya tidak mengizinkan dan akhirnya ia menggunakan
tabungannya untuk jalan-jalan. Hal tersebut Menunjukkan karakter kemandirian seorang
istri. Istri dengan percaya diri menawarkan uang tabungan untuk digunakan jalan-jalan.
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Mahfud (2014) karakter mandiri akan mampu
mencerminkan sikap rasa percaya diri.

Karakter Tolong-Menolong

Karakter tolong-menolong merupakan tindakan dan sikap mau bekerja sama
dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama dan keuntungan bersama. Karakter
tolong-menolong dalam era revolusi industri 4.0 termasuk karakter utama yang harus
dimiliki untuk mencapai tujuan bersama. Bahkan karakter tolong-menolong termasuk
dalam nilai-nilai universal (Azra, 2017). Berikut ini humor berkarakter tolong-menolong.

Demlan Efran Ohoillean-Frans

g berlibur, seketika mendadak mobil yang
cn clepan Fuil Shaolin.
berkata "hMobilku ru 1

=t
menginap di sini semalarn
Kepala Bhiks =
bahkan Bhiksuz S
mobilnya

a masuk dan memperbolehkan dia menginap,
olin Jllga memberi dia m akan dan m el'nperna ki

ralam itu, ketika akan tidur.Si Pria mendengar suara yang aneh... suara

vang tak ;:-ernan dia dengar sebelumnya. terdu dan mengnanvutkan

seakan suara Surgawi... malam itu dia tak dapat tidur karenanya

Esoknya dia bertanya kepada seorang Bhiksu, apa suara yvang didengarya
Dan si bhiksu me awab. "Kami tak bisa memberitahumu, Karena kamu

bukan seocrang Bhiksu!

Dia memohon an berulangkali, tapi tetap ditolak

Fle rtahun-tahun ke

kembali ke Kuil dan nemoh
Tapi Bhiksu menjawab: “kKar
seorang Bhiksu."

Pria itu me ab: "Kalau 20 = s 3
suara itu a n menjadi aka tolong. ja ku seorang Bhiksu™.
=i Bhiks VA Tkar MuSsti berke |3 me jan bumi, aan
kemudian beritanu kami ada nerapm Danyak Datanq rum put di dunia dan
berapa banvak lumiah pasir dl dunia. Ketika kau menemukan lawabannva.

Data (14) merupakan wacana humor yang memiliki nilai pendidikan karakter
saling menolong. Hal ini terlihat dari tindakan Biksu yang membantu seorang pria karena
mobilnya mogok, dan bahkan Biksu juga memperbaiki mobil sang pria tersebut. Hal
tersebut menunjukkan karakter saling menolong. Tolong menolong termasuk pendidikan
sosial yang perlu di berikan kepada generasi millennial (Octaviana, 2018). Karakter kerja
sama atau tolong menolong dalam ranah pendidikan perlu dikembangkan lebih lanjut
(Akbar, 2010).

Karakter Pemberi Perhatian

Karakter pemberi perhatian merupakan sikap atau tindakan seseorang yang
menunjukkan perhatian kepada seseorang atau kepada tugas sepenuhnya. Karakter
perhatian tidak hanya berorientasi kepada seseorang tetapi juga kepada bidang pekerjaan
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atau tugas sehingga mewujudkan kerja yang profesional. Berikut ini humor berkarakter
memberi perhatian.

Ge Gattuso

14 Mei pukul 20.10

Bisa dibilang senjata makan tuan. &
"Penyebab Rambut Uban"

Ada seorang anak bertanya kepada ibunya yang sedang sibuk memasak di
dapur.

Anak : “Bu.... Mengapa rambut ibu ada yang putin?”

Ibu - "Karena kamu nakal sekali. Suka enggak nurut sama ibu. Sering bikin
ibu susah.

Anak ;. (Dengan lugu) “Oo...Maafin yaa bu. Saya enggak mau kalau rambut
ibu kayak nenek gara-gara saya. “(Sambil memperiihatkan foto neneknya)

Ibu: "Ha. . . ?7& &= "makansendokgoreng

Data (15) merupakan wacana humor yang memiliki nilai pendidikan karakter
perhatian kepada seseorang, yakni ibu. Karakter pemberi perhatian pada data tersebut
diwujudkan dengan memberikan perhatian berkaitan dengan usia seorang ibu. Karakter
perhatian dalam lingkungan keluar memang sudah seharusnya dioptimalkan sebagai
representasi keluarga yang sakinah Mawaddah wa Rohmah. Melalui karakter perhatian
yang diberikan dalam lingkungan keluarga antara orang tua kepada anak atau sebaliknya
akan mampu menghasilkan generasi yang berkualitas dan berdaya saing.

Karakter Keramahtamahan
Karakter keramahtamahan merupakan suatu sikap yang diwujudkan dengan riang
dan ketulusan berbagi makanan, perlindungan, dan persahabatan dengan orang lain.
Keramahtamahan merupakan perwujudan kesantunan kepada orang lain (Prayitno et al.,
2019). Karakter keramahtamahan dalam wacana humor di media sosial juga ditemukan,
yakni menjalin persahabatan. Berikut Ini wacana humor berkarakter keramahtamahan.
- e

FPERME MNALAMN

FPada salah satu pelabunan laut di Tanan Papua. sedang berbincang tiga
orang pria yang sedand mMenungdu datangnya Kapal penumpand, untuk
v a asal dari daerah yang

alkan dir a

Pria yang dari Ambon

c k © “Bakarbessy,” sambil
jabat tangan pula dengan

Pria yang asal Manado inl sambil kebingungan melinat kirl dan kanan,
setelan mendengar Kedua rekannya tadl masing-masing menyebut Darang
panas. Tanpa rpikir banyak pria Manado tadi sambil jabat tangan
MengucapkKan “Air Mandidi

AN O AW O SIKWOSKOSK

Data (16) adalah humor yang bernilai pendidikan karakter keramahtamahan.
Karakter keramahtamahan dalam wacana humor tersebut ditunjukkan dengan cara ketiga
pemuda yang belum kenal dan berbeda daerah dalam suatu ketika bertemu dan saling
berkenalan. Perkenalan merupakan perwujudan karakter keramahtamahan, melalui
perkenalan akan terjalin sebuah persahabatan, melalui persahabatan akan terwujud
kolaborasi. Melalui kolaborasi yang baik akan terwujud suatu kebaikan bersama dalam
berbagai bidang kehidupan. Menjalin karakter keramahtamahan dengan orang lain
bertujuan membangun relasi dan persahabatan (Sukarno, 2018). Selain itu, karakter
keramahtamahan sebagai perwujudan penghormatan terhadap orang lain yang dalam
budaya Jawa merupakan kewajiban untuk menjaga kerukunan dan menghormati orang
lain (Suprayitno, 2017).

Karakter Visioner

Karakter visioner diwujudkan dengan kemampuan dalam membangun tujuan baru,
bekerja dengan imajinasi mengenai apa yang akan terjadi. Imajinasi yang dimaksud
bukanlah khayalan melainkan didasarkan pada wawasan yang penuh perhitungan dan
keberanian untuk dipertanggungjawabkan. Berikut ini humor berkarakter visioner.
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=" Surga Humer membagikan kiriman.
~d © Admin - 23 April 2018

Jika Aku Sudah Dewasa

Bu Guru minta para muridnya membuat sebuah karangan pendek. Dengan
Judul: “Sesudah dewasa nanti aku akan bekerja apa dan menjadi apa?”

Gareng: (Menulis) “Aku sesudah dewasa akan menjadi seorang polisi,
membantu warga menangkap orang jahat.”

Bu Guru: {Penilaian) "Angan-anganmu ini sangat baik. namun kamu besok
harus lebih memperhatikan Gareng, teman sebangkumu, ia mengatakan
sesudah dewasa ia akan merampok bank.”

Data (17) merupakan humor yang bernilai pendidikan karakter visioner. Karakter
visioner dalam jati diri seseorang dibentuk melalui proses olah pikir (Effendi, 2014).
Karakter visioner pada data di atas tampak dengan cara Gareng menuliskan sebuah
rencana, tujuan, ataupun cita-cita yang kelak akan menjadi seorang polisi. Keinginan
tersebut merupakan realisasi atau perwujudan karakter visioner yang dimiliki oleh
seseorang. Karakter visioner dalam diri seseorang merupakan suatu hal yang perlu
dipupuk secara terus menurus sebagai salah satu etos dalam bekerja.

Karakter Kewarganegaraan

Karakter kewarganegaraan adalah sikap dan tindakan yang tercermin layaknya
sebagai warga negara yang baik, bertanggung jawab terhadap apa yang terjadi di
sekelilingnya, berpartisipasi aktif di masyarakat, menjaga lingkungan, menghormati orang
lain, dan mematuhi aturan keluarga, masyarakat, dan negara. Berikut ini wacana humor
berkarakter kewarganegaraan di media sosial.

; Teguh Ahmari b Pusat Humor Indonesia (PHI)- The Official -
Groups Online
24 Januari pukul 1227 - &
#Rapat di Rumah Pak RT Tadi Malam#* lumayan kurangin pusing
Pak RT mengadakan rapat di rumahnya, seluruh warga diundang:
“Warga® : Pak RT, dalam rangka apa rapat ini diadakan?

*Pak RT™ : Saya mengadakan rapat ini, dalam rangka menutup botol obat
yang baru saya beli kemarin

Warga™ : Maksudnya apa pak RT 7777?77 Masa nutup botol obat pakai
ngadakan rapat, bikin repot ajal

“Pak RT* : Saya hanya mengikuti petunjuk yang ada di botol ini. Saya
khawatir kalo ga ngikuti petunjuk pabrik obat, sakit saya ga sembuh
“Warga~ : Petunjuk apa??7?7?

*Pak RT™ : Di botol ini tertulis, *TUTUPLAH BOTOL DENGAN RAPAT™,
maka dari itu saya adakan *Rapat ini*

=Warga® : RT edyan....

Data (18) merupakan humor berkarakter kewarganegaraan. Karakter
kewarganegaraan dalam wacana humor tersebut ditunjukkan dengan keikutsertaan para
warga dalam rapat RT. Keikutsertaan warga pada acara rapat RT merupakan realisasi
karakter kewarganegaraan. Rapat RT merupakan kegiatan masyarakat dalam rangka
mewujudkan kehidupan yang rukun sehingga ikut serta dalam kegiatan tersebut
menunjukkan seseorang memiliki karakter kewarganegaraan yang baik.

Karakter Kontrol Diri

Karakter kontrol diri dapat diwujudkan melalui menolak keinginan yang jahat dan
buruk dan mengerjakan yang baik-baik saja. Karakter kontrol diri dalam wacana humor di
media sosial ditemukan dalam perwujudan kontrol diri terhadap emosi. Berikut ini
wacana humor berkarakter kontrol diri.
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20.

I""l% Nur Faridah Ridah ®=* merasa merasa lucu. )
KT 7 13 Agustus 2018 - Kota Makassar, Sulawesi Selatan - (@
Cerita_

Guru:hey ...kenapa kamu terlambat?

Baco:Berkelahi mama sama bpk ku bu..

Guruzjadi kau tunggu sampai selesai berkelahi?

Baco:ku tunggu sepatuku,satu di pegang mamaku yg satu di pegang
bapaku...

GuUru:?7???

Data (19) adalah wacana humor yang memiliki nilai pendidikan karakter kontrol
diri. Karakter kontrol diri dalam wacana humor tersebut ditunjukkan oleh sikap Baco
yang terlambat karena menunggu sepatunya yang dibawa ibu dan bapaknya. Ibu dan
bapak Baco yang ketika itu marah-marah dan membawa sepatu Baco, namun Baco malah
menunjukkan karakter kontrol diri untuk tidak ikut terlibat dalam situasi yang tidak baik
tersebut. Baco rela terlambat karena tingkah orang tuanya yang sedang marah dan
membawa sepatunya. Apabila Baco tidak dapat mengontrol dirinya maka situasi akan
semakin lebih tidak kondusif dan tentunya bagi hubungan keluarga juga tidak harmonis.

Karakter Ketelitian

Karakter ketelitian dalam diri seseorang diwujudkan dengan kemampuan
mengetahui faktor apa saja yang dapat menghapus keefektifan suatu pekerjaan atau
kebermaknaan kata-kata. Karakter ketelitian dalam diri seseorang merupakan hal yang
penting untuk dibiasakan, selain cepat dalam melakukan suatu pekerjaan juga harus teliti
supaya hasil yang didapat sesuai dengan keinginan. Berikut ini wacana humor berkarakter
ketelitian.

A Kementrian Humor Indonesia e Sukai Halaman
S2Y 17 sanuan pukul 12.23 @
Oh____ Begitu ya ma

Kiriman uUdin

Sex Education
Anak: Mah, ML itu apa?

Mamah: ML itu pekerjaan dua orang
dewasa yang saling mencintai. Untuk
menuju pekerjaan itu prosesnya sangat
panjang. Mereka perlu menikah. Untuk

menikah mesti juga berpikir bagaimana
membangun rumah tangga, menyiapkan
kebutuhan saat punya anak dsb. dsb. dsb.
Seperti mamah ini sudah memenuhi syarat
melakukan pekerjaan ML. Koqg kamu tiba-
tiba nanya ML?

Anak: Ini di botol aqua ada tulisan 600 ML.

Data (20) merupakan wacana humor yang ditemukan di media sosial berkarakter
ketelitian. Karakter ketelitian dalam mendidik anak merupakan hal yang penting apalagi
terkait dengan pendidikan sek. Hal tersebut terlihat pada wacana humor di atas Mamah
yang kurang teliti dalam menjawab pertanyaan seorang anak berkaitan dengan ML. ML
yang dimaksud seorang anak adalah satuan volume untuk mengukur air bukan ML yang
dimaksud dalam pengertian hubungan suami istri. Sebaiknya dalam mendidik anak yang
berkaitan dengan pendidikan seksualitas orang tua perlu meningkatkan ketelitian
mengidentifikasi pertanyaan dan menjawab pertanyaan anak dengan jelas tanpa adanya
salah paham. Pendidikan seksualitas yang tidak tepat akan berimplikasi pada pemahaman
anak mengenai seksualitas juga tidak tepat.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disajikan di atas ditemukan 20 nilai
pendidikan karakter. Keduapuluh karakter tersebut meliputi(1) karakter daya usaha; (2)
karakter cinta; (3) karakter cerdas; (4) karakter kehati-hatian; (5) karakter disiplin; (6)
karakter sikap saleh; (7) karakter rendah hati; (8) karakter tanggung jawab; (9) karakter
keadilan; (10) karakter analitis; (11) karakter akal sehat; (12) karakter inovatif; (13) karakter
mandiri; (14) karakter tolong menolong; (15) karakter pemberi perhatian; (16) karakter
keramahtamahan; (17) karakter visioner; (18) karakter kewarganegaraan; (19) karakter
kontrol diri; dan (20) karakter ketelitian. Karakter yang paling banyak dalam wacana humor
di media sosial facebook adalah karakter daya usaha. Hal ini menunjukkan karakter daya
usaha adalah karakter yang perlu ditumbuhkan dalam diri setiap orang. Mengingat pada era
revolusi 4.0, era disrupsi dalam berbagai bidang kehidupan seseorang harus memiliki
karakter daya usaha yang kuat.
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